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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

gan alor selalu mengalami

SRS Ll Ty

peralatan me : [ : 1 m-pembangkit tenaga,
Proses—proses ir d g . de dang pendidikan. Alat

penukar ka

Heat Excha

Dirja, 2017)

Usaha yang dilakukan peneliti dibidang alat pengering ikan ini banyak
diarahkan untuk mengembangkan desain baru pada bagian tertentu, seperti dapat

memudahkan dalam proses pengeringan. Salah satunya dengan menggunakan system
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perpindahan panas yang menggunakan alat yang berbahan jenis pipa. Pipa tersebut
akan dialiri fluida yang akan disalurkan oleh blower menuju ke lemari pengering.(

Zuhdi Ma’sum, 2013)

Sistem konveksi paksa adalah salah satu .cara pemanasan yang dapat

alam pipa-pipa

rak pengering.

1. Untuk mendapatkan nilai perpindahan panas yang terjadi dari gas asap
gasifikasi ke pipa penukar kalor.
2. Untuk mendapatkan kecepatan dan temperature udara panas dalam pipa-pipa

penukar kalor.
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3. Untuk mendapatkan temperature gas asap Yyang keluar dari cerobong

gasifikasi.

1.4. Batasan Masalah
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan  skripsi  dibuat bertujuan mempermudah dalam
mengetahui proses dari awal penelitian yaitu, latar belakang masalah, rumusan

masalah, tinjauan pustaka, landasan teori, dan metodologi penelitian, sampai dengan

BAB | .F

pengujian alat

pengering ikan patin dengan sistem konveksi paksa.

BAB V : Kesimpulan dan Saran
Pada bab kesimpulan dan saran berisi tentang kesimpulan dan saran untuk

penelitian lebih lanjut.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penukar Panas/Kalor

Perpindahan kalor, (heat transfer) adalah il untuk membahas tentang

bagaimana ene itu be Jah de : IP“ , tetapi juga dapat
menghitung la ahan ya E ‘G .Firdaus 2016)
Panas atau ka suatu be e oindah karena adanya

perbedaan t

5. B

\\ﬁ“

ke temperatt

pertukaran

peralatan mesin yang amat penting, baik dalam sebuah sistem pembangkit tenaga,
proses—proses industri, media transportasi, maupun dalam bidang pendidikan.
Berdasarkan arah aliran fluida, alat penukar kalor (Heat Exchanger) dapat dibedakan

menjadi,(Frank Kreith, Arko Prijono,M.Sc, 1986):
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1. Heat Exchanger dengan aliran searah.
Aliran panas jenis ini memiliki karakteristik, kedua fluida (dingin dan panas)
masuk pada sisi Heat Exchanger yang sama, mengalir dengan arah yang sama, dan

keluar pada sisi yang sama. Karakter Heat Exchanger jenis ini, temperatur fluida

QQ‘

Aliran panas jenis

dingin) masuk ke Heat exchanger dengan arah berlawanan, mengalir dengan arah
berlawanan dan keluar Heat exchanger pada sisi yang berlawanan. seperti pada

gambar 2.2 berikut (Frank Kreith, Arko Prijono,M.Sc, 1986):
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menjadi dué

1. Penukar ka

S LA TYY

pipa, plat, atau yang lainnya. Salah satu contohnya adalah kondensor.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

2.3. Aliran Menyilang Rangkunan Tabung (Tube Banks)

Karena terlalu banyak susunan alat penukar-kalor yang menyangkut tabung
yang tersusun rangkap, maka masalah perpindaha- kalor dalam rangkuran tabung
(Tube Bank) merupake

hal yang penting dan mempunya nilai praktis. Karakteristik

dalam tab ! ar geome

sususan be

Tabel 2.1 ( rhadap kedalaman 10

baris.

o5

L N

——

(a) In-line

Ap=(S,—DL

Gambar 2.3 Tabung garis segaris.

Sumber: Yunus.A.Cangel 2015
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Pipa-pipa pemanas yang akan digunakan pada alat pengering ini merupakan
rangkunan tabung dengan jenis In-Line Dan Staggered. Dimana St merupakan jarak
vertikal pipa-pipa pemanas, S. merupakan jarak horizontal pipa-pipa pemanas, Sp

Merupakan Jarak Crosswise/Menyilang pipa pemanas D merupakan diameter pipa-

........ Pers. 2.1

(Su

Dimana :
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Dimana :

Sp = Jarak antara pipa dengan pipa yang lain arah Diagonal (m)

D = Diameter pipa (m)

o
=4

o
&
d
v
g
o

ﬂf gunakan Tabel. 7-2

Koefisien perpinda
Bo= SRS (WM OC) oottt Pers. 2.5

(Sumber Cengel A. Yunus, Heat Transfer, Second Edition)
Dimana :

k = Thermal Conductivity (W/m°C)

10



e Permukaan daerah perpindahan panas (Ag)
Ag = NIDL, (M) .iieiieeoeeoeeeeeeseeeeees e Pers. 2.6

(Sumber Cengel A. Yunus, Heat Transfer, Second Edition)

Dimana :

Pers. 2.7

Pers. 2.8

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

_ (Ts_Te)_(Ts_Ti) o
ATy, = (TeTo) T (OC) i Pers. 2.9

(Sumber Cengel A. Yunus, Heat Transfer, Second Edition)

11
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¢ Nilai Perpindahan Panas
Q = hA AT, = Cy(To — Tp)s (Wi Pers. 2.10

(Sumber Cengel A. Yunus, Heat Transfer, Second Edition)

V' = Kandungan panas tempurung kelapa (M/s)

12
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Berikut ini adalah paremeter yang sering digunakan sebagai ukuran dalam
mengevaluasi Unjuk kerja suatu alat pengering :
1. Waktu start up

Parameter ini merupakan penunjuk berapa lama waktu yang dibutuhkan

ran bahkan bakar,

a api dari bahkan

dari hasil pembakaran di ruang bakar.

13
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2.4 Perpindahan panas
Perpindahan panas dibagi menjadi tiga cara yaitu konduksi (hantaran),

konveksi, dan radiasi (sinaran).

1. Perpindahan Panas Konduksi

partikel-parti 1 ! 2 ' yang dipanaskan.

Berdasarkan ahannya T \_kalor zat dapat dibagi

a. Berbanding lurus dengan luas penampang.
b. Berbanding lurus dengan selisih duhu dengan kedua ujung.

c. Berbanding terbalik dengan panjang batang.

14



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Perpindahan Panas Konveksi
Perpindahan panas konveksi adalah proses perpindahan panas dimana cairan
atau gas yang suhunya tinggi mengalir ketempat yang suhunya lebih rendah,

memberikan panas pada permukaan yang suhunya lebih rendah.Perpindahan panas

jgalir disekitarnya. Jadi

R\
‘Q““ .a airan atau gas)

2.5 Bahan Bakar

Bahan bakar merupakan suatu materi apapun yang bisa diubah menjadi

energi. Biasanya bahan bakar mengandung energi panas yang dapat dilepaskan dan

15
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dimanipulasi. Kebanyakan bahan bakar digunakan manusia melalui proses
pembakaran, dimana bahan bakar tersebut akan melepaskan panas setelah direaksikan
dengan oksigen di udara.

Biomassa yaitu energi yang dibuat untuk bahan bakar yang didapat dari

sumber alami . menjadi solusi bahan
bakar gkungan hidup.
Bahan pe ; A i : ama dari hewan
yang beru dan " edua berasal dari
tumbuhan sepe S has panen secara
langsung. Ene nas ' ') : di bumi. Dimana,

hampir semua “kehi “ ari )uha wan hingga manusia

memiliki unsur 3 da dasa | ) K a itulah, biomassa

mudah terbakar adalah karbon, hydrogen, dan sulfur. Tujuan dari pembakaran yang
sempurna adalah melepaskan seluruh panas yang terapat dalam bahan bakar. Hal ini

dilakukan dengan ”Tiga T”, yaitu:

16


https://id.wikipedia.org/wiki/Pembakaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Oksigen

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

a. T-Temperatur
Temperatur yang digunakan dalam pembakaran yang baik harus cukup tinggi
sehingga dapat menyebabkan terjadinya reaksi kimia.
b. T-Turbulensi

Turbulebsi pencampuran yang baik

c. T-Ti

terjadinya suatu
pembakaran ba ) anfaa panasnya untuk

memanaskan 3 ha ; 03 S i suatu media

agar tercapainya suhu operasi yang akan kita inginkan dan Sumber panas furnace
juga berasal pembakaran antara bahan bakar cair (fuel oil) atau bahan bakar (fuel

gas) dan udara yang panasnya juga digunakan memanaskan crude

17



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

2.7.1 Tipe dengan Box (Box Furnace)
Dapur tipe box memiliki bagian radiant dan konveksi yang dipisahkan oleh
dinding batu tahan api yang disebut bridge wall. Burner dipasang pada ujung dapur

dan api diarahkan tegak lurus dengan pipa atau dinding samping dapur ( api sejajar

2. Dipakai untuk melayani unit proses dengan kapasitas besar.

3. Umumnya bahan bakar yang dipakai adalah fuel oil.

18
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4. Dipakai pada instalasi-instalasi tua, adakalanya pada instalasi baru yang

mempunyai persediaan bahan bakar dengan kadar abu (ash) tinggi.

(putri,2012)

o
pada alat heat'e r da S 1 ’ liran udara pada
&
aal
bl

artinya kipa jar dz lepa dalam r
i I: -l

Lo
g
eng
el

tetapi berlawanan,

ang mesin. Karena
terhadap arah dari
unakan gas sebagai

an aliran udara dalam

diameter luar poros. Axial blower biasa digunakan pada sistem ventilasi silindrikal

pendek, yang aliran masuk dan keluarnya dapat dihubungkan.

19
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\“

volume tin ran kecil banyak

diaplikasika g untuk ukuran besar

Aeatdte

<2

bias diguna

%

20
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Diagram Alir Penelitian

‘;'!'“-\P

\ N1V

¢
[
[
[ 4
)
o
e
[
v

)

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alir

21
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. Studi Literatur

Tahap studi literatur adalah studi yang digunakan untuk mengumpulkan
bahan-bahan referensi yang diperlukan dan berhubungan dengan masalah-

masalah yang akan dibahas. Studi ini dilakukan dengan mempelajari dan

mengkaji pene ‘ iti
o)
D

dilakukan dalam
da saat pengujian

hasil yang lebih

. Hasil

Pada tahap hasil ini merupakan hasil analisa yang dilakukan penulis dari data-data
yang telah didapat pada wakru pengujian, dan hasil perhitungan penulis sesuai

dengan data yang didapatkan pada waktu pengujian.

. Kesimpilan yaitu rangkuman dari seluruh materi dan data-data yeng telah didapat.

22



3.2 Waktu Dan Tempat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini bertempat di Workshop, Program Studi
Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Islam Riau (UIR) yang beralamat di

JI.Kaharuddin Nasution No.133, Marpoyan, Pekanbaru.

Gambar 3.2 Workshop Teknik mesin

(Sumber : Universitas Islam Riau Workshop Teknik Mesin)

3.3  Gambar Alat
Pada penelitian ini adapun beberapa gambar dari pengujian alat penukar kalor
pada pengering ikan dengan system gasifikasi maka dapat kita lihat pada gambar

dibawah ini.

23
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3.3.1 Alat pengering ikan.

Alat yang digunakan untuk pengujian ini adalah:

ﬂﬂ l ]l:!::: ;E Zl'tA 2

3. Pipa penukar kalor

Bagian-bagian alat yang digunakan pada penelitian system gasifikasi adalah

sebagai berikut:

24
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1. Cerobong asap

Cerobong asap berfungsi sebagai tempat keluarnya gas asap dari tungku
pembakaran setelah melewati pipa pemanas.

2. Lemari pengering

keluar

3. Pipa pen

dihasilkan
4. Blower

Blo < ~sebaga S 3 akaran didalam pipa-

25
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36

40 cm

cm

Aliran udara masuk
kedalam lemari

@A 5 N
[}
4 rm
7 5
o
N
i Y
e
o
o
S
SITAS ISLApy
g% ] St
2 —
12 cm
C3 L]
aliran
8 25cm gas keluar
aliran
udara masuk 2inch
Gambar 3.5 Alat gasifikasi

26




3.4 Alat Penelitian
Sebelum melakukan Analisa penelitian, hal-hal penting yang harus disiapkan
adalah peralatan yang diperlukan dan bahan-bahan yang akan digunakan untuk

pengujian analisa.

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian dan pengujian perpindahan
panas pada alat pengering ikan dengan menggunakan system gasifikasi dan

memanfaatkan panas pembakaran biomassa, yaitu sebagai berikut-:

1. Timbangan

Timbangan digunakan untuk mengetahui massa bahan biomassa yang

digunakan selama proses pembakaran ditungku gasifikasi

Gambar 3.6 Timbangan.

27
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2. Tachometer

Tachometer berfungsi untuk menghitung putaran yang terjadi pada blower.

1022E.

28
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4.  Thermocoupl

mengukur s

adalah dengan |

thermocouple adal

29

.~ g

o
&
d
v
g
o
&

apat digunakan untuuk
ggunakan thermocouple

a ingin ukur. Satuan



neny wejsy sejsIdAm) ueeyeisndiag

s iy disay yejepe 1l udwnyo(g

Gamabar 3.10 Anemometer
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3.5  Bahan penelitian
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
biomassa serbuk kayu dan sekam padi sebagai bahan bakar, disamping itu pula

pemilihan biomassa serbuk kayu dan sekam padi sebagai bahan bakar di karenakan

pengering dengan bahan bakar limbah organik menggunakan blower dengan prosedur
sebagai berukut :
1. Sebelum melakukan pengujian ukur putaran blower yang akan digunakan.

2. Mengisi ruang bakar dengan bahan bakar.

3. Menyalakan api dengan menggunakan minyak kerosene sebagai pemancing.
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4. Setelah api menyala, Suhu ruang pengering diukur dengan menggunakan
Thermometer infrared.
5. Selama proses pengujian berlangsung, temperatur ruang bakar dan ruangan

pengering diukur menggunakan thermometer digital dan Infrared

ngku pembakaran

3.8

bahan bakar biomassa ini dapa optimal sesuai dengan waktu yang
ditentukan maka perlu dibuat jadwal penelitian seperti yang terlihat pada tabel 3.1

dibawah ini :
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Bulan

Jenis september | Oktober | November | Desember | Januari | Februari
kegiatan 112(3(4/1(2[34/1/2|3|4|1]2]3]4
Pembuatan
proposal

‘qs»rt:E-'"ﬂa~ :

_‘ﬁ
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Alat Penukar Kalor
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No d Satuan
1 | Berat Bz ; : (kg)
2 | Putaran Blowe Min: 3,11 (rpm)
3 | Laju Alira : , - (m/s)
4 | Putaran Blov \E (rpm)
5 | Temperatur Daerah Pe , (°C)
Panas
6 | Temperatur syngas ge as , (°C)
7 | Temperatur Udara dalam Pipa (°C)
Penukar Kalor
8 | Temperatur Ruang Bakar 139,8 123,8 (°C)
9 | Temperatur Ventilasi 42,2 39,4 (°C)
10 | Temperatur Lingkungan 30 30 (°C)
11 | Temperatur cerobong alat penukar 59,2 57,1 (°C)
kalor
12 | Temperatur Lemari Pengering 42,3 39,5 (°C)
13 | Waktu 45 40 Menit
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4.2 Koefisien Perpindahan Panas Konveksi
Setelah melakukan pengujian dan mendapatkan parameter hasil pengujian,

maka dilakukan perhitungan untuk mendapatkan data koefisien perpindahan panas

pada alat pengering ikan.

\ ‘ menggunakan kecepatan
!h\\\‘ '00 R
. - 5 .-

pipa pemanas

Pa pemanas

pemanas.
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Untuk of: i kece an aliran gas as ¢ an bahan bakar sekam
padi dengan kecepa : : an persamaan sebagau

berikut :

1k staggered

Untuk mengetahui perhitungan bilangan reynolds Number, maka digunakan

persamaan sebagai berikut:
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maka :

e Reynolds Number

v D
ReD — P Vimax

_ (0,8542 kg/m*)(1,73m/s)(0,0127 m)

€p

2,345 x 107° kg/m. s

Pada tabel.7-3 buku yunus A. Cengel,Heat Transfer, Second edition

o Koefisien perpindahan panas (h) :
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NuD,NL' k
D

. 24,82 (0,03374 W/m- C)
N 0,0127 m

= 65,93 W/m?2°C

\\e‘

A
,
L
o
rr
"
oy
0
¢

U

Nilai Perpindahan Panas alat penukar kalor
Q =mC, (Te— Ti) (W)

Q = (0,19 kg/js)(1013 J/kg )(187,38 — 59,2 )°C

= 28566,1 ]/s
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IS.JI9AI

nery we[sy sej

Nilai perpindahan panas alat penukar kalor dari ruang bakar dengan

menggunakan blower ke alat penukar kalor adalah 28566,1 ]/s

Hasil perhitungan dari

menggunakan dua vari

kecepatan ali
konvek

4.2 diba

Tabel 4.2 Hasi

No

Bahan
bakar

Sekam
padi

serbuk
kayu

i banan bakar biomassa se

koefisien perpindahan panas konveksi dengan

adi dan serbuk kayu untuk

erpindahan panas

a at pada Tabel

NuD’NL Q
(ls)
24,82 28566,1
26,88 33760,8
29,24 40252,3
23,11 29034,2
26,88 34313,1
29,40 40911,8

RSITAS ISLY
S %2
199 | 9225 | 2789 |
34
Ry 2 ,
’ ’ 01
e alor (J/s)

4.2.1 Nilai Perpinda

Dari hasil perhitungan pengujian

dahan panas alat penukar kalor yang diuji

dengan menggunakan dua variasi bahan bakar biomassa sekam padi dan serbuk kayu,

dengan kecepatan variasi aliran udara dalam pipa pemanas maka dapat dilihat dalam

gambar 4.2 di bawah ini.
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Nilai Perpindahan Panas (J/s)

aliran udara 3,2 m/s karna semaki

temperature panas yang dihasilkan.

m23
m27
m3.2

ambat aliran udara maka semakin tinggi
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4.2.2 Koefisien perpindahan panas (h)

Dari hasil perhitungan pengujian perpindahan panas alat penukar kalor yang diuji
dengan menggunakan dua variasi bahan bakar biomassa sekam padi dan serbuk kayu,

dengan kecepatan variasi aliran udara dalam pipa pemanas maka dapat dilihat pada

= ol

. A

-

£ [

2 - m23
-'-g [ i

2 '! m27
2 rF 2 w32
c La |

2 F J

o

S

‘\:\'\'

bahan bakar dan kecepatan aliran udara.

Pada gambar 4.3 dapat dilihat koefisien perpindahan panas pada alat penukar
kalor dari setiap variasi bahan bakar sekam padi dan serbuk kayu yang telah diuji

sebelumnya. Dengan menggunakan kecepatan aliran udara 2,3 m/s dengan nilai 78,10
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W/m?2°C 2,7 m/s dengan nilai 71,41W/m?°C dan 3,2 m/s dengan nilai 65,93W/

m?°C.

4.2.3 Laju aliran massa gas asap (kg/s)

) )

<
— — -

_aSSNNN

& _“;

Laju aliran massa gas asap (kg/s)

serbuk kayu

m23
m27
m3.2

Gambar 4.4 grafik hubungan laju aliran massa gas asap terhadap dua variasi bahan

bakar dan kecepatan aliran udara.
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Pada gambar 4.4 diatas dapat dilihat laju aliran massa gas asap pada alat
penukar kalor dari setiap variasi bahan bakar sekam padi dan serbuk kayu yang telah
diuji sebelumnya. Dengan menggunakan kecepatan aliran udara 2,3 m/s dengan nilai

0,22 kg/s 2,7 m/s dengan nilai 0.26 kg/s dan 3,2 m/s dengan nilai 0.31 kg/s.

- 0,2317 m?
:0,9614 kg/m3

» Kapasitas jenis udara : 1013 kJ/kg-K

» Lama pengeringan sekam padi (t) : 45 menit
» Lama pengeringan serbuk kayu (t) - 40 menit
» Low heating value sekam padi :12262,7 K] /kg
» Low heating value serbuk kayu : 14999,5 KJ /kg
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o

Daya keluar (Power Output)

_ MyxLHV
Tt

P

o 3kg x 12262,7 KJ/kg
B 2700 s

|

= 1,1 x 107 kg/s

44



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

e.

Konsumsi bahan bakar permenit

- Mr
Mg, = A
3k
Mfh = ——5_
45 menit

* kg/minute

M. = 0,39 kg/s
Qiosses = Mc X Cp X (Tin— Tout)
Qiosses = 0,39 kg/s x 1013 kJ/kg.K (139,8 - 94) °C

=18094,2 J/s°C
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Dari hasil perhitungan diatas dengan menggunakan dua variasi bahan bakar

sekan padi dan serbuk kayu dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil perhitungan nilai panas pada tungku

no Bahan Daya rning Konsumsi
bakar Keluar bahan (© Energi | Qjosses J/5°C
(k pemanas
i udara
(kJ)
1 Sekam ,6X 1 5284,48 18094,2
padi AS |
2 Serbuk 6 25284,48 | 18094,2
kayu & @0
Dar | n bakar biomassa
sekam padi an | si dapat diketahui
berapa ene i.nd"ah ari lat penukar kalor,
dapat diliha t 4.3. Tempe 1 k alat penukar kalor
dengan men te I ble 4.2.

F)EK A N[?, ARO

4.3.1 Daya kelua
Dari hasil per da
kecepatan aliran udara

grafik seperti yang terlihat dal

46

n ji menggunakan variasi
a digambarkan dalam bentuk

awah ini.
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dan serbuk kayu, maka digambarkandalam bentuk grafik seperti yang terlihat dalam

gambar 4.6 di bawah ini
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44998,5

36788,1

M Energi Bahan
Bakar (Kj)

Energi Bahan Bakar (kJ)

4.3.3 Energi Pemanas Udara(kJ)
Dari hasil perhitungan dapat dilihat energy pemanas udara yang telah diuji

menggunakan variasi kecepatan aliran udara di dalam pipa-pipa pemanas, maka
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digambarkan dalam bentuk grafik seperti yang terlihat dalam gambar 4.7 di bawah

ini.

Energi pemanags udara (kJ)

biomassa sekam padi dan serbuk emiliki hasil nilai yang sama yaitu sekam
padi memiliki nilai 25284,48 kJ begitu juga dengan serbuk kayu memiliki nilai
25284,48 kJ. Dibantu dengan menggunakan kecepatan aliran udara blower dengan
kecepatan udara maksimal 10,44 m/s dan kecepatan minimumnya yaitu 3,11 m/s.

Sedangkan pada energi bahan bakar dengan menggunakan kecepatan aliran udara dan
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biomassa sekam padi dan serbuk kayu yang sama serbuk kayu memiliki nilai yang
lebih tinggu disbanding dengan sekam padi. Serbuk kayu memiliki nilai 44998,5 kJ
sedangkan sekam padi memiliki nilai 36788,1 kJ. Sebagaimana dipaparkan pada

gambar 4.6 diatas

¢

<
-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

sebagai energy
dengan waktu 40

paksa dari panas

4. Efisiensi perpindahan pada pengujian ini yaitu dengan
menggunakan kecepatan aliran udara 2,3 m/s, karena semakin lambat
udara yang dialirkan maka semakin tinggi temperatur udara yang

dihasilkan.
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5.2 Saran

Dari hasil pengamatan, pembahasan, dan kesimpulan, penulis menyampaikan

saran sebagai berikut:
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